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ABSTRACT
Behavior done under control of general meaning of the object by process inter-change of
symbol -in term of symbolic interactionism perspective. According to these point of view, the
research was conducted to study the cognitive c:oncept of the peasant community who live
nearby concervation area which means meaning of agrarian resources. The reserach
methodology was qualitative approach in combination with survey method. In general the
peasant community had meaning of'agrarian resources as unity of multy aspect. Multy aspect
refers that agrarian resources have any consideration for the farmer as person like land as sources
of their household livehood, geting their social status, build the social nonns arrd values, etc. For
the peasant, agraian resources have an economical, sociologicai, cultural, and psychological
aspect. Four aspect of meaning have solid characteristic and may be different among them. Many
factors have correlation to them both of positive and negative effects. These correlated factors
indicated that cognitive concepts i.n the community level occupy moderate condition. It was
anything that anytime ready to receive any charrge in olCer to raise their living condition.
Economy aspect as prime consideration in the act was a technique to safe their subsistence their
household with getting more attention in the social relation, cultural .ralue, and psychological
conditions. External factors which are bring in to change situation were education, population
mobility, rising of land ownership, and technology/innovation of conservations.
Keywords : agrarian, concervati on, meaning, sym boli c interactioni srn
PENDAHULUAN
Masalah agraia adalah masalah yang asasi dalam pembangrrnan pertanian dan pedesaan
(Wiradi, 2000). Bila merujuk pada pasal 7 ayat 2, 4, 5, dan 6 Undang Lln<iang Pokok Agraria No.
5 Tahun 1960, sumberdaya agraia mencakup tanah, air, hutan, bahan tambang/mineral, dan
udara. Kelima'wujud sumberdaya tersebut menjadi basis berkembangnya sumber-sumber mata
pencaharian penduduk. Tanah, air, dan hutan merupakan sumberdaya yang vital dan sangat dekat
de'ngan masyarakat petani. Pertanian yang dikernbangkan masyarakat desa pada hakikatnya
adalah upaya memproduktifkan tanah dengan ketersediaan air. Menurut Baraclough dan
Ghimire (2000), pada masa datrulu tanah-tanah pertanian adalah hutan alam yang memegang
banyak fungsi yang pada saat ini wujud hutan itu sudah berubah atau berkembang akibat
intervensi manusia.
Masalah agraia merupakan masalah fundamental yang memberi kerangka dasar bagi
pembangunan suatu negara (Soetarto, E dan Sh.ohibudin,20A4; Tjondronegoro, 2001; Wiradi,
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2000). Paradigma pembangunan Indonesia. terutarna sejak era orde baru tidak meletakkan
persoalan agrar'a ini sebagai masalah pokok walaupun disadari penjajah Belanda mewariskan
sejumlah masalah dalam persoalan sumberdaya agraria. Sebagai contoh nyata adalah belum
diinventarisasinya status tanah-tanah milik bersarna (common property) seperti tanah adat atau
ulayat, baik di Jawa maupun luar Jawa. Termasuk sumberdaya )/ang sudah dimanfaatkan secara
bersama-sama sejak lama adalah sumberdaya air, hutan serta berbagai bahan tambang dan galian.
Sampai saat ini, mungkin hanya tanah swapraja di lingkungan Kesultanan Yogyakarta saja yang
penguasaannya telah diakui oleh negara (Tjondronegoro, 2001).
Berbagai konflik agtaia melalui gerakan rekaliming tanah-tanah dan hutan yang pemah
dimanfaatkan oleh masyarakat marak terjadi di berbagai daerah (Soetarto dan Shohibudin, 2004).
Konflik yang mencuat ini sejalan dengan nafas otonomi daerah'dimana identitas kedaerahan
mulai menguat. Bahkan gerakan reklaiming tanah-tanah dan hutan itu merupakan suatu bentuk
inisiatif lokal untuk melakukan reforma agraria pada saat negara menges:rmpingkan masalah
fundamental tersebut (Sitorus, 2006).
Hal ini mengindikasikan bahwa pemaknaan atas surnberdaya agraia sebagai masalah
utama bagi masyarakat merupakan komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan produksi.
Sejalan dengan teori ekonomi moral (Wolf, 1983), aktivitas masyarakat petani yaitu produksi
pertanian memiliki dimensi yang kompleks, yakni ekonomi, sosial, dan ideologis. Di sinilah
letak kepentingannya untuk memahami konfigrrrasi kognitif masyarakat petani atas sumberdaya
agraia. Terlebih lagi jika hal ini dikaitkan dengan upaya pengentasan kemiskinan melalui
pembangunan kemandirian. Konsepsi kognitif merupakan pedoman dan petunjuk seseorang
untuk bertingkahlaku. Pemahaman subjektif atas aspek penting ini dapat disusun menjadi suatu
inovasi bagt upaya pengentasan kemiskinan yang mengkonsolidasikan kekuatan sosial,
mengintegrasikan kekuatan budaya dan kelestarian lingkungan ke dalam kegiatan ekonomi
produktif.
Konsepsi atas tanah mencakup pengertian wujud fisik tanah dan tanah sebagai lahan
dimana aktivitas manusia berlangsung (Bandingkan: Bal:lowe seperti dikutip oleh Sutiyanto,
1995). Tanah dalam wujud fisik berarti sumberdaya alam yang dikonstruksi secara alamiah
sedangkan tanah dalam pengertian lahan merupakan konstnrksi sosiai budaya. Dalam pengertian
yang kedua itu, selain sebagai tempat hidup, tanah juga menjadi aset yang sangat strategis. Bagi
petani, tanah merupakan rangkuman sosial, ekonomi, budaya, dan politik dari keseluruhan
aktivitas hidupnya (Widiono, 2002).
Pada sisi yang lain, produktivitas pertanian juga sangat bergantung pada faktor tanah dan
ketersediaan air. Tanah dan air menjadi modal alarn bagi petani dalam menopang sistem
kehidupan (livelihood system) masyarakat pedesaan. Di dalam perspektif Scottian, petani
merupakan sekumpulan orang yang hidup di sekitar garis subsistensi (Scott, 1983). Ekonomi
petani adalah ekonomi subsisten. Karena itulalr, dpapun yang tercipta dari reproduksi atas
sumberdaya tanah termasuk produksi pertanian $en,gat ditenrukan oleh pandangannya terhadap
sumberdaya tersebut. Masyarakat etnis lokal di Bengkulu," termasuk Serawai dan Rejang
sepanjang sejarahnya, hidup dalam pola agraris subsisten. Bagr mereka tanah yang di atasnya






difutupi dengan vegetasi hutan merupakan tumpuan hidup dan rnengandung makna ritual
(Suminar et al, 2005). Mereka hidup dengan mengikatkan diri pada nonna adat yang diwariskan
nenek moyangnya. Dengan struktur sosial seperti itu, tanah dan sumberdaya agraria lainnya
dimengerti secara holistik terutama orientasi pada pengabdian dan kelestarian alam. Saat ini,
sistem pertanian modern telatr mereka kenal dirnana tanah, air, dan hutan menjadi suatu fbktor
produksi yang mesti dipandang dari sudut efisiensi dan produksi. Apa yang terjadi pada ranah
kognitif petani atas sumberdaya agraia ini? Bagaimana konstruksi panahaman petani atas
berbagai sumberdaya agrana terkait dengan sistem penghidupannya?
Secara spesifik penelitian ini berlujuan sebagai berikut.
a. Mengidentifikasi pemaknaan komunitas lokal aras sumberdaya agraia.
b. Menganalisis hubungan pernaknaan tersebut dengan identitas sosial ekonomi rumah tangga
mereka.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pasar Seluma Kecamatan Seluma Selatan Kabupaten
Seluma dan Desa Talang Donok I Kecamatan Topos Kabupaten Lebong Propinsi Bengkulu.
Lokasi ini dipilih secara sengaja karena desa ini merupakan desa tua di kedua Kabupaten
tersebut. Penduduk Desa Pasar Seluma mayoritas etnis Serawai dan telah mengalami
perkernbangan pola mata pencaharian dari peladangan, nelayan, pertanian sawah, dan sekarang
perkebunan kelapa sawit. Penduduk Desa Talang Donok I mayoriras etnis Rejang dengan mata
pencatrarian utama sebagai petani kopi dan padi sawah. Kedua lokasi tersebut berbatasan
langsung dengarl areal konservasi yang telah. ditetapkan pemerintah, yaitu Hutan Cagar Alam
Pantai Seluma di Desa Pasar Seluma dan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) di Desa
Talang Donok I, tepatnya di hulu Sungai Ketahun.
Penelitian ini menggunakan kombinasi metode penelitian kuantitatif dan kualitatif.
Metode penelitian kuantitatif diterapkan melalui survei rumah tangga petani sedangkan metode
penelitian kualitatif diterapkan melalui wavyancara mendalam. Wanwancara mendalam
dipraktikkan untuk mendapatkan proses pemberrtukan pemaknaan dalam diri individu l0
informan kunci yaitu ketua adat, kepala desa., tokoh petani, tokoh agarna, dan toke/pedagang.
Sedangkan survei rumah tangga diterapkan untuk menangkap gejala yang berkaitan dengan
hubungan antar variabel pemaknaan. Sampel acak berjumlah 50 orang kepala keluarga. Selain
itu, pengamatan juga dilakukan untuk memperkuat kel,aftiniy-t terhadap data dan informasi hasil
survei dan wawancara rnendalam.
Data'datakualitatif hasil wawancara mendalam dianalisis dengan teknik domain (Bungin
dalam Bungin 2006), yakni menginterpretasikan informasi, menghubung-hubungkan antar
informasi, serta mencari pola-pola antar peristiwa dalam ,Jomain topik yang sedang dikaji.
Hubungan semantik yang digunakan di sini adalah jenis, ilffig, sebab-akibat, rasional/alasan,
lokasi kegiatan, cara ke tujuan, dan urutan. Teknik terscbut dipergu.nakan sebagai metode
melakukan induksi pada saat masih di lapangan. Proses induksi diloratl<an kembali melalui
konfirmasi kepada informan kunci yang bersangkutan. Kenrudian induksi tersebut diperhalus dan
disistematisasi sesudah pengunpulan clata selesai. Data-data hasil survei dianalisis dengan uji
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peringkat bertanda Kruskal Wallis untuk mengetahui urutan kekuatan aspek-aspek pemaknaan
serta uji Korelasi Spearman untuk mendapatkan gambaran hubungan antara identitas sosial
ekonomi dengan kekuatan pemaknaan pada masing-masing aspek.
IIASIL DAN PEMBAHASAN
l. Pemaknaan Atas Sumberdaya Agraria
Pemaknaan atas sumberdaya agraia dapat digolongkan menjad,i empa.t aspek berdasarkan
perse,psi responden terhadap tdnah, air, hutan, dan status petani. Keempat jenis makna tersebut
adalah makna ekonomis, yakni sumberdaya dan status dipahami sebagai sumber penghidupan
dan memenuhi kebutuhan ekonomi. Kedua, makna sosiologis merupakan pandangan terhadap
sumberdaya dan status sebagai cara untuk memelihara hubungan sosial kemasyarakatan. Ketiga"
makna nilai budaya yaitu pandangan masyarakat bahwa surnberdaya menyatu dengan nilai
budaya lokal dimana budaya lokal mesti dijadikan sebagai patokan dalam memanfaatkan
sumberdaya tersebut. Keempat, makna psikologis. yakni memiliki atau mengelola sumberdaya
serta menjadi petani merupakan cara mewujudkan ketenangan dan kenyarnanan dalam hidup.
Keernpat aspek pemaknaan tersebut menjadi cara pandang utama masyarakat di desa
penelitian sebagaimana terungkap pada wawancara mendalam dan pengamatan berperanserta.
Semua aspek tersebut dapat ditelusuri melalui sikap rnasyarakat ketika terjadi bencana banjir
Sungai Ketahun pada tanggal 7 Mei 1995. Bencana banjir pada waktu itu menelan korban
meninggal 8 orang, kerusakan tempat tinggal, sarana urnurn, dan sawah-sawah garapan petani.
Pemerintah pusat melalui Departemen Sosial rnemberikan bantuan recovery dalam benfuk
relokasi warga desa Talang Donok dari bawah ke lokasi-lokasi yang lebih tingg datarannya
menjauhi bantaran hulu Sungai Ketahun. Telah disir.rpkan runrah-rumah tipe transmigrasi, sarana
pendidikan dasar, jalan, dan air bersih yang diambilkan dari mata air di Bukit Serdang. Warga,
terutama yang mengalami kerusakan parah segcra menempati bangunan rumah dan selama
beberapa bulan mendapatkan bantuan makanan.
Beberapa pandangan yang mengemuka terkait bencana banjir tersebut adalah teringatnya
kernbali sebagian tokoh-tokoh masyarakat terhadap cerita-cerita rnistik mengenai Sungai
Ketahun dan asal-usul Tanah Keramat di wilayah Topos (daerah tertua ternpat bermulanya etnis
Rejang mengawali kehidupannya). Masyarakat berpandangan bahwa kejadian banjir itu
berkaitan dengan mitos batrwa suatu ketika Air Ketahun naik menandakan akan terjadi berbagai
bencana alam tidak saja di wilayah Rejang, akan tetapi dapat juga terjadi di wilayah-wilayah
lain. Tanah-tanah keramat di wilayah Topos, terutama di sekitar bantaran hulu Sungai Ketahun
dipercayai dihuni oleh keramat, yaiht orang-orang sakti yang pernah hidup pada masa Rio
(keturunan pertama dari perkawinan para Biku Hildu Majapahit yang melarikan diri ke daerah
Topos dengan putri Rejang). Peristiwa banjir merupakan perwujudan bahwa para keramat itu
masih terus memantau dan mendampingi kehidupan manusia di tanah Topos. Mereka menolak
kejadian bar{ir itu dikaitkan dengan aktivitas peladangan penduduk di sebagian bukit-bukit
kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat, tepahya di hulu Sungai Ketahun.
Satu sikap yang menarik untuk ditelusuri adalah kembalinya beberapa orang yang sudah
menempati rumah relokasi ke rumah-rumah mereka semula. Di tempat relokasi, dimana
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pemerintahan desa dipindahkan, fasilitas umum dilengkapi, dan bantrran pangan diberikan,
ternyata tidak mernbuat mereka nyaman. Beberapa orang yang pindah lagi menempati rumah
mereka semula (dengan kerusakan ringan) beralasan bahwa rumah asli mereka masih dapat
ditempati, rumah bantuan Depsos tidak sebesar rumah panggung kepunyaan mereka semula,
naiknya air Sungai Ketatrun ryerupakan hal yang sudah biasa sehingga tidak perlu dikhawatirkan.
Satu alasan penting bagi mereka adalah mendekati ladang garapill merek4 baik sawah maupun
ladang di Bukit Pedinding. Kembalinya beberapa penduduk ini mengindikasikan bahwa tempat
tinggal lama, dimana langsung berdekatan dengan lahan garapan merupakan aspek yang dapat
memberikan ketenangan dan kenyamanan hidup.
Melalui suryey, setelah merumuskan dimensi-dimensi ierkait dengan keempat aspek
pemaknaan terhadap sumberdaya agraia dan iderrtitas mata pencaharian diperoleh gambaran
pemaknaan responden pada skor nilai Tabel berikut ini.




































































Sumber: Survei acak 2009,n: 50.
Keterangan: PS : Desa Pasar Seluma, TD : Desa Talang Donok I
Angka di dalam kurung adalah persentase terhadap jumlah responden (n:25).
Masyarakat Desa Pasar Seluma memandang sumberdaya agraria dan identitas sebagai
sesuatu yang sangat bermakna secara sosiologis (84%) dan ekonomis (72%), cukup bermakna
dari segi nilai budaya Serawai (88%), serta secara psikologis (96%). Sedangkan masyarakat Desa
Talang Donok I menilainya sebagai sesuatu yang sangat bermakna secara ekonomis (84%),
cukup bermakna dari segi nilai budaya Rejang (54%) dan secara psikologis (84%). Di Talang
Donok I, tampak pula bahwa sumberdaya agraria dan identitas mata pencaharian sebagai sesuatu
yang paling tidak cukup bermakna secara sosiologis (48%). Secara umum dapat dinyatakan
bahwa masyarakat menilainya sebagai sesuatu yang bernilai bagi kehid.upan mereka. Dari Tabel
ini dapat disimpulkan bahu'a aspek yang paling diutamakan dalam pemanfaatan sumberdaya
alam dan pemainan peran sebagai petani adalah segi-segi ekonomi dan sosiologi dari hubungan
yang tercipta akibat pemanfaatannya. Sedangkan nilai, budaya dan psikologi menjadi
25 25 25 2s 25 25 25
(100) (100) (100) (100) (100) (100) (100)
25
(100)
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pertimbangan sesudahnya. Kesimpulan ini juga dikuatkan melalui Uji Peringkat Kruskal Wallis,
sebagaimana disajikan pada Tabel di bawah ini.
Hasil Uji Peringkat Kruskal Wallis tersebut juga menunjukkan babwa pemberian makna
pada masyarakat desa penelitian merupakan sesuatu yang tersegmentasi pada masing-masing
aspek. Artinya bahwa setiap bentuk pemanfaatan sumberdaya agraria atau pemainan peran
sebagai petani memiliki dimensi dapat dibedakan satu sama lain. Petani memaknai sumberdaya
agraria dan status sosialnya dapat dipisahkan masing-masing menurut kepentingan atau
kebutuharurya. Aspek-aspek ekonomis, sosiologis, nilai budaya, dan psikologis pada sumberdaya
agaJia merupakan sesuatu yang dapat dibedakan secara nyata. oleh pola pikir masyarakat.
Tabel2. Hasil Uji Peringkat Kruskal Wallis terhadap Aspek Pemaknaan Desa pasar Seluma
Aspek
Pemaknaan
















Keterangan: ** signifikan pada s:9,91 66: 1
Tabel3. Hasil Uji Peringkat Kruskal W@ Pemaknaan Desa Talang Donok
Aspek
Pemaknaan


















Keterangan: ** signifikan pada o:0!0{, db=J:
Tanah, air, dan sumberdaya hutan merupakan sesuatu yang be.rharga menjadi penopang
kehidupan ekonomi masyarakat. Masyarakat menggantungkatr hidupnya pada kesempatannya
mengolah ketiga sumberdaya agraia tersebut dalam rangka mempertahankan diri dari
ketidakpastian alam dan intervensi sosia.l. Identitas diri sebagai petani merupakan hasil daripengungkapan makna yang terbentuk dari hubungan-hubungan sosial baik dalam hubunganproduksi pertanian maupun dalam kehidupan sehari-hari, Di atas tanah, air, dan hutan,
masyarakat membangun hubungan-hubungan yang bersifat agraris dalam rangka produksi
pertanian. Hubungan agraris juga menjadi ciri khas pada masyarakat desa penelitian, dimana
budaya berladang, bersawah, dan mencari ikan merupakan kegiatan utamanya.
Konsep kognitif masyarakat petani di desa penelitidn lebih men.gutamakan aspek-aspek
pemenuhan kebutuhan ekonomi dan sosial daripada aspek nilai budaya da' psikologis. Beberapa
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Mnilai budaya dan dimensi psikologi pribadi dapat dikesampingkan apabila dihadapkan pada
kondisi pencapaian tujuan ekonomi darr sosial yang bersifat lebih nrendesak. Ada unsur-unsur di
dalam kebudayaan idiil masyarakat yang dianggap dapat dikorbankan demi mempertahankan
hidup. Beberapa budaya yang mulai ditinggalkan dalam kaitannya dengan produksi pertanian
misalnya, upacara-upacara yang tnenyertai ke.giatan bercocok tanant mulai dari menanam dan
pasca panen. Unsur yang lebih menonjol dalarri hal ini adalah penggunaan tenaga kerja gotong
royong dalam bentuk kerja bagi hasil panen. Artinya unsur sosiologis lebih menonjol ketimbang
unsur budaya. Sernentara aspek psikologis dapat dikesampingkan pada situasi tidak adanya
pilihan lain demi mempertahankan hidup petani. tlnsur-u'nsur kenyamanan dalam bekerja dan
dalam berhubungan bermasyarakat dapat ditiuggalkan demi menjaga subsistensi rumah tangga
petani.
Di atas semua penafsiran tersebut adalah bzrllva kee.mpat unsur berada dalam ranah kognitif
individu menempati posisi yang tinggi -ditunjukkan dengan kecilnya persentase responden yang
memiliki tingkat pemaknaan "kurang bermakna" (Lihat Tabel) Dalam diri petani, sumberdaya
agraria merupakan objek yang dipenepsi secara kuat dan memiliki taraf yang sangat signifikan.
Artinya objek menjadi sesuatu yang sangat bernilai bagi kehidupan pribadinya.
2. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemaknaan Atas Sumberdaya Agraria
Dalam penelitian ini, aspek pemaknaan sebagai konsep subjektif yang berada dalam ranah
kognitif dipandang menjadi rambu-rambu dan daya dorong bagr individu unhrk melakukan
tindakan. Konsep pemaknaan terbentuk sebagai hasil pertukaran simbolik di antara sesama
manusia atas objek-objek sumberdaya agrarla dan identitas diri petani. Tindakan sosial dalam
konteks penelitian ini dicermati pada hubungan-hubungan produksi pertanian, yakni pola
budidaya pertanian sawah (tadah hujan), kebun kopi, ladang jahe, dan kebun kelapa sawit
(monokultur). Pemaknaan dalam tataran kognitif sebagaimana telah terungkap dalam kajian
kualitatif dan gambaran contoh pada survey, terimplemenasi di dalam tindakan petani pada saat
mengalokasikan unsur dasar pertanian, yaitu tanah, air, benih (bibit), dan tenaga kerja. Karena itu
pula konsep kognitif sebagaimana terimplementasi dalam tirrdakan tersebut dapat dikaitkan
dengan faktor-faktor yang melekat dalam diri pribadi petani. Faktor-faktor itu seperti lama
menetap di desa, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, frekuensi pergi ke luar
wilayah, luas lahan yang dimiliki, pendapatan, dan persepsi konsenrasi"
Desa Pasar Seluma
Penduduk Desa Pasar Seluma pada saat ini sedang mengalanri suatu percobaan mata
pencaharian, yakni penduduk menggeluti budidaya tanarnan tahunan kelapa sawit. Kelapa sawit
merupakan komoditas yang sama sekali baru bagi masyarakat Desa Pasar Seluma mengingat
orang Serawai di Pasar Seluma berlatar belakang peladang yang sudah lama menetap di pinggir
laut. Karakteristik pertanian kelapa sawit menuntut penggunaan input pertanian yang sangat
intensif mulai dad bibit, pupuk, obat-obatan, dan tentunya modal uang. Selain itu karakter
tanaman ini mesti diusahakan secara monokultur, terutama pada saat persiapan pernbuahan.




Prosiding Seminar Nasional Fakultas Pertanian Un.iuersffas Bengkulu I gr
Masa percobaan kognitif pada kenyataannya tidak menghasilkan pembentukan makna yang
sama sekali baru pada diri petani. Dalam keadaan apapun, pemaknaan atas sumberdaya agraia
merupakan suatu yang ajegbaik dari segi ekonomis, sosiologis, nilai budaya, maupun psikologis.
Pengecualian padi segi nilai budaya, ternyata dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan frekuensi
pergi ke luar wilayah. Perhatikan Tabel4 di bawah ini.
Variabel lama pendidikan dan frekuensi pergi ke luar wilayah berkorelasi negatif terhadap
makna nilai budaya sumberdaya agraia dan identitas mata pencaharian. Hal ini memberikan arti
bahwa tingkat pendidikan dan seringnya seseorang melakukan mobilitas ke luar vrilayah dapat
menurunkan skor pemaknaan dalam aspek nilai budaya. Pengetahuan dan informasi yang
didapatkan di dunia pendidikan sekolah dan daerah lain menrpakan mekanisrne yang dapat
dijadikan pembenaran bagi seseorang untuk mengurangi pertimbangan nilai budaya dalam
tindakan produksinya. hrformasi tersebut dipandang sebagai sesuatu yang lebih realistis untuk
mewujudkan kehidupan yang lebih baik. Namun demikian efek pendidikan dan rnobilitas tidak
menjadikan individu bersifat rasional instrumental. Hal ini tarnpak pada tidak adanya korelasi
yang nyata antara lamanya pendidikan dan frekuensi pergi ke luar wilayah dengan aspek
pemaknaan. Dengan kata lain, penurunan pada makrra nilai budaya tidak menaikkan makna yang
lain, terutama makna ekonomi.
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Beberapa Variabel Bebas dengan Makna Sumberdaya Agraria dan
Identitas Mata Pencaharian Desa Pasar Seluma 
vuriub"l T"rikut





















































































































Keterangan : *) Correlation is sigriificant at the 0,05 level (2-tailed test), n:25
Aspek pemaknaan juga tidak ada kaitannya dengan variabel jumiah tanggungan keluarga,
luas lahan, pendapatan pertanian, dan pendapatam luar pertanian. Meningkatnya beban rumah
tangga maupun meningkabrya kesempatan untuk mendapatkan pendapatan ekonomi ternyata
tidak berhubungan dengan aspek pemaknaan. Pemaknaan tetaplah seperti semula, yakni dengan
prioritas berurutan ekonomis, sosiologis, psikologis, dan nilai budaya. Khususnya makna
ekonomis, keadaan meningkafirya beban tanggungan ekonomi. ataupun kesempatan ekonomi,
tidak meningkatkan pemaknaan ekonomi dan sebaliknya juga tidak mengurang pemaknaan
dalam aspek yang selainnya.
Desa Talang Donok I
Desa Talang Donok I merupakan desa yang mengalami stagnasi ekologi pertanian. Sampai
saat ini latar belakang budaya berladang masih menjadi ciri khas sistem pertanian yang dominan.
Kondisi topografi berbukit dan bergelombang mengakibatkan adapta.si ekologi sebagiannya
tampak pada penyesuaian jenis tanaman, pola tanaman, dan huburrgan kerja. interaksi yang
permanen tenrtama dengan orang-orang luar serta perkembangan penduduk telah menghasilkan
sejumlah bentuk adaptasi sosio-ekologi setempat dalam tatanan sistem pertanian. Pola utamanya
tampak pada sistern menetap untuk sementara (temalam) di kebun selama masa penggarapill
kebun kopi. Bentuk ini merupakan pergeseran dari pcrla membangun permukiman yang relatif
menetap di suatu tempat tertentu yang dinamakan talang.
Interaksi yang intensif dan beragam bentuk adaptasi sosio-ekologi mewujudkan konsep
kognitif yang dapat ditentukan oleh berbagai variabel. Hampir sama dengan kondisi di Desa
Pasar Seluma, bentuk-bentuk respon terhadap intsraksi dengan dunia luar dan perkembangan
penduduk, ternyata tidak mengubah konsep kogritif yang selama ini diwarisi oleh individu.
Konsep kognitif menjadi standar normatif yang relatif konstan sepanjang masa. Hanya beberapa
bagran terdapat indikasi adanya penyesuaian terhaclap berbagai perubahan yang ada. Perhatikan
Tabel 5 di bawah ini.
Makna ekonomis senantiasa ajeg dan hanya ditentukan oleh persepsi konservasi dengan
korelasi positif. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi konservasi dengan makna
ekonomi. Jadi semakin baik persepsi seseorang terhadap areal hutan yang telah ditetapkan
menjadi kawasan konservasi (TNKS), sumberdaya agrarra (tanah, air, dan hutan) semakin
0.863 0,5 0.753
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dipandang memiliki nilai-nilai ekonomis. Secara prinsip, tidak tampak adanya hubungan yang
saling menegasikan antara konsep konservasi dengan konsep pemanfaatan sumberdaya agraia.
Justru masyarakat berpandangan bahwa ada beberapa tradisi yang bertentangan dengan prinsip
konservasi. Terdapat korelasi negatif arfiara persepsi konserv'asi dengan makna nilai budaya.
Kemungkinan masyaxakat me,nyadari bahwa tradisi perladangan derrgan cara menebang hutan
kemudian membakarnya merupakan cara-cara yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
konservasi. Pembahasan ini mendorong pada satu kesimpulan bakwa masyaraknt menginginkan
cara-cara pengusahaan pertanian yang selaras dengan prinsip-prinsip keseimbangan dan
keberlanjutan alam. Tidak mempersoalkan apakah cara-cara itu bersumber dari adat budaya
lokal (indigenous htowledge) maupun introduksi teknologidari luar komunitas.
Sumberdaya agraia sebagai sumber status sosial dan pemeliharaan hubungan sosial ternyata
berkorelasi negatif dengan luas lahan yang dimiliki. Luas lahan merupakan faktor yang
menenfukan pandangan yang bertentangan dengan konsep kognitif ideal rnengenai hubungan
agraris. Semakin luas lahan yang dimiliki seseorang, maka beberapa bgntuk hubungan agraris
yang ditentukan oleh tradisi perlu diganti dengan hubungan yang lebih instrumentalis. Hubungan
agraris tersebut meliputi: hubungan kerja gotong royong, konsep pev'alisan tanah, nofina-nofina
sosial mengenai penggarapan lahan, dan penetapan batas-batas laharr.
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Beberapa Variabel Bebas dengan h4akna Sumberdaya Agraria dan






































































































































**) Correlation is significant at the 0,01 level (2 tailed test) n:25
Luas lahan juga merupakan faktor yang dapat menjadikan makna psikologis menjadi
berlrurang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin luas seseorang memiliki lahan, bentuk-benhrk
tindakan semakin jauh dari prinsip-prinsip ketenangan psikologis. Dalam hal ini seseorang
berpandangan negatif kebiasaan menginap di kebun, ketiadaan pendapatan karena tidak
memiliki/menggarap lahan, perasadn nyaman berada di dekat lalran garapan, dan sebagainya.
Pendek kata dapat dikatakan bahwa faktor lahan dipandang dapat mengatasi berbagai
permasalahan baik secara sosiologis maupun psikc,logis. Lahan rnerupakan kunci mendapatkan
status dan mengakumulasi berbagai privilese dalam masyarakat sehingga mengakibatkan
seseorang dapat meninggalkan cara-cara berhubungan yang dilakukan oleh kebanyakan orang.
Pada prinsipnya pengelolaan sumberdaya agraria mesti dijalankan sesuai dengan adat
budaya setempat, kecuali adanya pandangan mengenai cara-cara konservasi yang berasal dari
penggunaan teknologi luar. Masyarakat juga menghendaki cara^oara berladang yang
mengabaikan aspek keseimbangan dan keberlanjutan alam perlu ditinggalkan (Korelasi negatif
antara persepsi konservasi dengan makna nilai budaya). Konsep yang dapat meningkatkan
pemahaman bahwa nilai-nilai budaya perlu diindahkan adalah jurnlah tanggungan keluarga.
Terdapat korelasi positif antara jumlah tanggungan keluarga dengan makna nilai budaya. Hal ini
menunjukkan bahwa keluarga dengan jumlah anak yang banyak menginginkan stabilitas
kehidupannya sesuai dengan adat budaya lokal. I(onsep ini terbentuk l,:arena belum sempurnanya
fasilitas modern yang dapat menjamin keberlangsungan hidup keluarga dengan lebih baik. Jadi
terdapat keragu-raguan unfuk meninggalkan sepenuhnya budaya lokal sementara sampai saat ini,
bentuk kehidupan modern belum mampu mengubah keadaan hidupnya ke arah vang lebih baik.
Unsur-unsur yang membuat tenang seseorang berkorelasi dengan lama menetap di desa, luas
lahan, dan lama menglnap di kebun. Faktor selain itu dipandang tidak dapat mengubah konsep
bahwa sumberdaya agraila menjadi unsur pentirrg yang membuat tenang diri petani. Terdapat
0,401 0,029 0,gg
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korelasi negatif antara lama menetap di desa dengan makna psikologis. Ini rnengisyaratkan
bahwa, semakin lama seseorang tinggal di desa semakin rendah pandangannya bahwa
kepemilikan/pengusahaan sumberdaya agraia dapat membawa tenang keadaan. Hubungan yang
sama terdapat antara luas lahan yang dimiliki dengan makna psikologis. Sedangkan pengalaman
menginap di kebun dapat meningkatkannya. Kesimpulan yang dapat diambil dari korelasi ini
adalalr bahwa lama menetap dan pengalaman rnenginap di kebun tidak terlalu penting karena
yang penting adalah luas lahan yang dimiliki. Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa luas lahan
dapat menjadi sumber status sosial dan faktor akumulatif.
SIMPULAN DAN SARAN
Pemaknaan atas sumberdaya agraia terbentuk melalui aktivitas yang repetitif di dalam
komunitas. Konsep pemaknaan mencakup bagaimana seseorang memahami dan
mengidentifikasi identitas objek materi dan identitas diri. Pernahaman mendalam atas cara
pandang warga komunitas, didapatkan suatu konsep penting yaitu makna dalam perspektif
ekonomi, sosiologi, nilai budaya, dan psikologi. Gambaran ini termaktub di clalam sistem
kepercayaan, pengetahuan, dan sikap terhadap suatu peristiwa tertentu. Umumnya peristiwa
tersebut merupakan peristiwa yang sudah menjadi tradisi sehari-hari mereka.
Keempat aspek pemaknaan tersebut merupakan sesuatu yang sangat kental dan dapat
dibedakan satu sama lain. Beberapa faktor berkorelasi baik secara positif maupun negatif.
Adanya faktor-faktor yang berkorelasi tersebut rnengindikasikan bahwa konsep kognitif pada
level komunitas berada pada kondisi antara (transition period), yaitu kondisi yang suatu saat siap
menerima perubahan dengan catatan.dapat membawa perbaikan kondisi hidup. Aspek ekonomi
sebagai pertimbangan utama di dalam bertindak merupakan langkah untuk menjaga subsistensi
rumah tangga dengan tetap memperhatikan aspek-aspek hubungan sosial, nilai budaya, dan
kondisi psikologis. Faktor-faktor eksternal yang dipandang dapat membawa perubahan adalah
pendidikan, mobilitas penduduk, meningkatnya penguasaan lahan, dan teknologi/inovasi
konservasi.
Prinsip penting yang perlu diutamakan dalar.r pengelolaan sumberday a agraia mesti
memperhatikan keempat aspek tersebut. Sebagai akibatnya perlu dilakukan identifiliasi terhadap
faktor-faktor yang dapat melemahkan salah satu aspek tersebut. Peuingkatan satu aspek tidak
diharapkan menjadikan aspek yang lain memudar. Faktor yang dapat melemahkan unsur-unsur
itu adalah luas lahan. Faktor ini mesti dikendalikan agar tidak menciptakan struktur sosial yang
timpang di dalam desa. Sebagaimana telah dijelaskan sebelurnnya, luas lahan dapat memudarkan
pemaknaannya dalam segi sosiologis dan psikologis. Dalarn level struktur, sangat besar
kemungkinannya faktor lahan menjadi penentu tingkat kesejahteraan warga desa. Dengan
demikian ketimpangan pemilikan lahan dapat menjadikan kesenjangan baik dalam taraf kognitif
individu maupun level strrktur sosial.
Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan bentuk-bentuk pemberdayaanmasyarakat miskin
mesti memperhatikan keseimbangan sosial dan ekologi. Keseimbangan sosial menunjuk pada
berjalannya keempat aspek pemaknaan tersebut. Keseimbangap ekologi menunjuk bahwa alam(tanah' air, hutan) merupakan ruang hidup bagi warga yang telah dimaknai sebagai sesuatu yang






































bemilai dapat membawa kemudahan pemenuhan kebutuhan hidup. Karena itu dalam penelitian
selanjutnya proses penyusunan model pernberdayaan mesti diarahkan pada upaya mewujudkan
prinsip keseimbangan tersebut.
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